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LAMPIRAN

Lampiran 1 Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Proses latihan tari di Gedung
Rumentang Siang

Gambar 3. Evaluasi setelah latihan tari

Gambar 5. Foto Bersama Bapak Uyep
Supriatna

Gambar 2. Proses latihan tari di Gedung
Rumentang Siang

Gambar 4. Foto bersama Bapak Aim Salim

Gambar 6. Foto Bersama Bapak Dadang
Supriyatna

Gambar 7. Foto Bersama Aufa
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Gambar 8. Notaris/surat keterangan Gambar 9. Foto Bersama Ibu Riyana
Sanggar Setialuyu Rosilawati

Gambar 11. Galeri/kostum milik Setialuyu

Gambar 10. Galeri/kostum milik Setialuyu . ) . -
yang ada di Kediaman Bapak Aim Salim

yang ada di Kediaman Bapak Aim Salim
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Lampiran 2 Data Narasumber

1.

Nama : Ibu Riyana Rosilawati S.Sn, M.Si

Usia : 56 Tahun

Profesi : Dosen/Pemimpin Harian Sanggar Setialuyu
Waktu : Jum’at, 14 Maret 2025

Lokasi : Kampus ISBI Bandung

Nama : M Hafidz Aufa Alfathih

Usia : 21 Tahun

Profesi : Mahasiswa/Pernah magang di Sanggar Setialuyu
Waktu : Senin, 17 Maret 2025

Lokasi : Kediaman/Kost Informan (J1. Cijagra, Kota Bandung)

. Nama : Bapak H. Moh. Aim Salim., S.Sen.

Usia  : 85 Tahun
Profesi : Pengelola/Pemimpin utama Sanggar Setialuyu
Waktu : Rabu, 26 Maret 2025

Lokasi : Rumah Kediaman Informan (Komplek Sukamenak Indah, Kab.
Bandung)

. Nama : Bapak Uyep Supratna S.Sen

Usia  : 56 Tahun
Profesi : Guru/Alumni dari Sanggar Setialuyu
Waktu : Rabu, 26 Maret 2025

Lokasi : Rumah Kediaman Informan (Perumahan Gading Junti Asri, Kab.

Bandung)



5. Nama

Usia

Profesi :

Waktu

Lokasi

6. Nama

Usia

Profesi :

Waktu

Lokasi

85

: Salwa Salsabila

: 17 Tahun

Siswa/Salah Satu murid di Sanggar Setialuyu

: Sabtu, 12 April 2025
: Rumah Kediaman Informan (J1. Buah Batu)
: Bapak Dadang Supriyatna

: 58 Tahun

Pengelola Sanggar SUPUKABA

: Jum’at, 18 April 2025

: Rumah Kediaman Informan (J1. Laswi, Kota Bandung)
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Primer

- Bagaimana Peran Sanggar Setialuyu dalam pelestarian dan regenerasi
kesenian tari sunda?

- Apa saja rencana tahapan dalam mempertahankan eksistensi pada sanggar
setialuyu?

- Bagaimana proses kehadiran sanggar setialuyu di masyarakat umum?

- Apakah sanggar setialuyu memiliki rencana untuk kedepannya dalam
mempertahankan keaktifan dalam berkesenian?

- Bagaiman pengaruh modernisasi terhadap perkembangan tari di sanggar
Setialuyu?

- Apa saja tantangan sanggar setialuyu dalam menjaga keberlangsungan
operasionalnya dan apakah ada strateginya tersendiri?

- Bagaimana peran kemitraan sanggar setialuyu dengan sanggar lainnya atau
lembaga pemerintahan?

- Seberapa efektif penggunaan media sosial dalam mempromosikan
kegiatan Sanggar Setialuyu di era modernisasi ini?

- Bagaimana strategi Sanggar Setialuyu dalam menarik minat generasi muda
untuk belajar dan mencintai seni tari kreasi/tradisional sunda?

- Menurut sudut pandang pribadi, bagaimana peran media sosial dalam
meningkatkan daya tarik Sanggar Setialuyu di kalangan masyarakat
luas/umum?

- Apa saja kendala utama yang dihadapi kalian dalam mempelajari seni tari
di sanggar setialuyu?

- Bagaimana pandangan anda terhadap eksistensi Sanggar Pusat Olah Seni
Tari Setialuyu?

- Apakah ada solusi untuk meningkatkan eksistensi pada sanggar setialuyu?

Sekunder

- Bagaimana inovasi yang dilakukan Sanggar Setialuyu dalam mengadaptasi
seni tari kreasi agar tetap diminati?

- Seberapa penting peran sanggar seni/setialuyu dalam menjenjang karir
selanjutnya?

- Faktor apa yang dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam
kegiatan sanggar seni tari?

- Bagaimana sudut pandang anda mengenai menurunya eksistensi pada
sanggar seni tari?



